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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembanganiiteknologiiidewasaiiniiiseringiidikaitkaniidenganiiotomasi robot 

saja, namuniitidakiidemikianiikarenaiicaraiikerjaiiteknologiiiotomasiiihampiriisama 

denganiicaraiikerjaiikomputeriiyaituiiinput,iprocess,iidanioutput.iSecaraisederhana 

perangkatiipendukungiisistem tersebutiiadalah sebagai berikut: (1) pada 

perangkat inputiiyangiidigunakaniiadalahiisistemiisensoriiiatauiiiperangkatiiitombol 

kemudian perangkat process adalah sistem kontrol atau dengan katai lain 

otakiidari sistem tersebut, (2) sedangkan untuk perangkat output adalahiiiisistem 

aktuatoriiiatau perangkatiilainiisepertiiilampuiidaniisebagainya.  

Menurut Oemar Hamalik (2001:79) pendidikaniiadalahiisuatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 

masyarakat.  

Tujuaniipendidikaniiadalahiimengantariiparaiipeserta didikiiuntuk melakukan 

perubahan-perubahan padaiiitingkah laku,iiiintelektual,iiimoral sertaiiisosial yang 

menjadiiiipegangan untukiiimenjadi mahlukiiiindividu maupuniiimahluk sosial. 

Ketercapaianiiitujuan diatasiiidapat dilihatiiidari pesertaiididik/siswaiiiyang mampu 

berinteraksiiiikedalam lingkunganiiibelajar padaiiitempat dimanaiiisiswa tersebut 

belajar, yangiiikeseluruhaniiikegiatan diaturiiioleh guruiiidan sekolah.iiiLingkungan 



2 
 

belajariiimerupakan suatuiicakupan yangiiterdiri dariiitujuaniipembelajaran, bahan 

pembelajaran,iiimediaiiipembelajaran, metodologiiiipembelajaraniiidan penilaian 

pembelajaran.iiiMedia pembelajaraniiimerupakan suatuiifaktoriiipendukung dalam 

pencapaianiiitujuan awaliiidari suatuiiiproses pembelajaraniiidalam lingkungan 

belajar. 

Lembagaiipendidikan daniisekolah padaiiibidang kejuruaniiisaatiiiini sering 

sekaliiiimembahasiiitentangiiipenggunaaniiimediaiiimengajar daniibelajar. Realitas 

duniaiiipendidikan kejuruaniiisekarang iniiiiadalah masihiiisedikitnya penggunaan 

mediaiiipembelajaran olehiiipengajar atauiiiinstruktur. Kondisiiiini memilikiiibanyak 

faktoriiiyang mempengaruhiiiiitentang penggunaaniiiimedia pembelajaran 

diantaranyaiidari segiiiibiaya pengadaaniiimedia sampaiiiiketersediaan guru 

pengajariiyang memilkiiikompetensi terhadapiiimata pelajaraniiiyang diampunya. 

Faktoriitersebut yangiiimempengaruhi keadaaniisebenarnya diiiiSMK sampaiiisaat 

ini, bahwaiiipelajaran kejuruaniiisecara teoriiiimasih mendominasiiiidari pada 

pelajaraniikejuruaniipraktik. 

SekolahiiMenengah Kejuruaniii(SMK) YAPPIiiWonosari merupakaniisalah satu 

instansiiipendidikaniiyangiiimenyelenggarakan sekolah kejuruan. Salahiiiisatu 

kompetensiiiikeahlian yangiiditawarkan diiSMK YAPPIiiWonosari adalah Teknik 

OtomasiiiIndustri yangiiimenitik beratkaniiikepada pesertaiiididik dalamiiiproses 

pengendalian. Mataiiipelajaran produktifiiimerupakan mataiiiipelajaran yang 

membutuhkaniiipenggambaraniiijelas dalamiiisetiap materi,iiiioleh karenaiiiiitu 

dibutuhkaniiimedia pembelajaraniiyang tepatiiuntuk menunjangiiproses belajar 

mengajar. Kompetensiiikejuruan adalahiisalah satuimata pelajaraniproduktif yang 

terdapatidi jurusaniiTeknik OtomasiiiIndustri. Standariikompetensi yangiidiberikan 
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untukiiikelas sebelasiii(XI) adalahiiitentang pengoperasianiiiSistemiiiKontrol 

Terprogramiiyangiidiberikan secaraiiteori daniisedikit praktik.iiPembelajaran yang 

diberikaniiikepada siswaiiikelas sebelasiii(XI) berupaiiipendalaman secaraiiiteori 

tentangiipenggunaaniiiperangkat PLCiiidengan berbantuaniiiikomputer sebagai 

tempatiipengendalian PLCiitersebut. Hasilidari surveyiyang dilakukanioleh peneliti 

terhadapiproses belajariimengajar untukiikelas XI,iimasih memilikiiiiketerbatasan 

dalamiipenyampaian materiiipembelajaran daniihasil yangiidicapai masihiikurang 

memuaskan dikarenakan kurangnya media pembelajaran sehingga pemanfaatan 

perangkat PLC yang sudah ada dalam proses belajar sebagai alat bantu 

pembelajaran kurang optimal. Diperlukan media pembelajaran sebagai aktuator 

(output) dari dari perangkat PLC seperti prototype konveyor dan prototype Lift 

untuk menambah minat belajar siswa dalam mata pelajaran Sistem Kontrol 

Terprogram. 

Berdasarkaniiuraianiiidi atas,iiipeneliti bermaksudiiiuntuk mengembangkan 

sebuahiiimedia pembelajaraniiiyang dapatiiimembantu prosesiiipembelajaran 

padaiiimata pelajaraniiiSistem KontroliiiTerprogram khususnyaiidalamiikompetensi 

dasariipenerapan konfigurasi dan set up PLC. Mediaiiipembelajaran ini 

berbentukiiisimulator conveyoriiibelt. Caraiiikerja simulatoriiiconveyoriiibelt dibuat 

semudahiiimungkin untukiimembantu pemahamaniisiswa dalamiiimata pelajaran 

SistemiiiKontrol Terprogramiiyang diharapkaniiidapat menambahiiiminat belajar 

siswaiiidan meningkatkaniiikompetensi belajariiisiswa sertaiiimengatasi masalah-

masalahiyangiada. 

Berdasarkaniiuraian diiatas penelitiiibermaksud melakukanipenelitian dengan 

judul “Pengembangan SimulatoriConveyor Belt sebagaiiMediaiPembelajaraniiMata 
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PelajaraniiSistemiiKontrol Terprogramiidi SMKiiiYappi Wonosari” yangiiibertujuan 

salahiiisatunya untukiiimengetahui tingkatiiikelayakannya. Penelitianiiiini akan 

dilakukaniiidi SMKiiiYAPPI Wonosariiiiprogram keahlianiiiTeknik OtomasiiiiIndustri, 

kelas XI, mataiipelajaran SistemiiKontrol Terprogram. Sedangkaniijenisiipenelitian 

yangiiidilakukan penelitiiiiadalah penelitianiiipengembangan (Research and 

Development) denganiimodeliiADDIE menurutiiDick and Carry. 

B. IdentifikasiiMasalah 

Berdasarkaniilatar belakangiiimasalah diiiiatas, terdapatiibeberapa masalah 

yangiidapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Pemanfaataniiiiprasarana dalamiiiiproses belajariiiisebagai alat bantu 

pembelajaraniikurangiioptimal. 

2. DiiiiSMK YAPPIiiiWonosari belumiiiada mediaiiipembelajaran dalamiiibentuk 

SimulatoriiConveyor Belt sebagai media pembelajaran untuk mataiipelajaran 

SistemiiKontroliiTerprogram.  

3. Siswaiimasih kesulitaniidalam memahamiiiimateri mataiiipelajaran Sistem 

KontroliiTerprogram. 

C. PembatasaniMasalah 

Berdasarkaniiidentifikasi masalahiiiyang ada, perluiiiadanya pembatasan 

masalahiiidalam penelitian, sehingga ruangiiilingkup permasalahaniiiidalam 

penelitianiijelas. Penelitian pengembanganiiisimulator conveyor beltiiterfokus 

sebagai mediaiipembelajaran. Penelitian terbatas pada tingkat kelayakan modul 

yang dikembangkan. 
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D. RumusaniMasalah 

Permasalahanidalam penelitianiiini dapatiidirumuskaniiantara lain: 

1. Bagaimana hasil pengembangan Simulator Conveyor Belt untuk mata 

pelajaran SistemiiKontrol Terprogramiidi SMKiiYAPPIiiWonosari? 

2. Bagaimana hasil pengujian Simulator Conveyor Belt untuk mata pelajaran 

Sistem Kontrol Terprogram? 

3. Bagaimanaiikelayakan SimulatoriiConveyor Beltiiuntuk mataiipelajaraniSistem 

KontroliTerprogramimenurutiahliimateri, ahli media, dan pengguna? 

E. TujuaniPengembangan 

Adapunitujuan pengembanganiiiniiadalah: 

1. Mengetahui hasil pengembangan Simulator Conveyor Belt untuk mata 

pelajaran SistemiiKontrol Terprogramiidi SMKiiYAPPI Wonosari. 

2. Mengetahui hasil pengujian Simulator Conveyor Belt pada mata pelajaran 

Sistem KontroliTerprogram di SMK YAPPI Wonosari. 

3. Mengetahuiikelayakan SimulatoriiConveyoriiBelt padaiimata pelajaraniiSistem 

KontroliiTerprogram menurutiiahliiimateri, ahli media, dan pengguna. 

F. ManfaatiPengembangan 

Manfaatiiyang diharapkaniidari penelitianiiini adalahiisebgai berikut: 

1. BagiiPeserta Didik: 

Mempermudahiiipemahaman dalamiiimenerima materiiiiipembelajaran, 

meningkatkaniiikemampuan belajariiidan meningkatkaniiiprestasi pesertaiiididik 

dalamiibidang akademikiiserta praktik. 
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2. BagiiGuru: 

Meningkatkaniiivariasi mediaiiipembelajaran,iiimempermudah guruiiiidalam 

pengawasaniiiproses belajariiiimengajar mataiiiipelajaran Sistem Kontrol 

Terprogram, daniimempermudah meningkatkaniikemampuan pesertaiididik. 

3. Bagi Sekolah: 

Sebagai bahan alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. BagiiMahasiswa: 

Menambahipengetahuan daniketerampilan dalamiimeningkatkaniikompetensi 

diriiisekaligus sebagaiiisarana menerapkaniiilmu yangiitelah dipelajariiidi bangku 

kuliah. 

5. BagiiUniversitasiNegeriiYogyakarta: 

Memberikaniiisumbangan pengetahuaniiitentang Simulator Conveyor Belt 

sebagai mediaiipembelajaran,iidan sebagai bahaniiuntukiireferensi tambahaniibagi 

penelitianiiyang relevaniiselanjutnya. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasiiidari SimulatoriiiConveyor Beltiiiyang akaniidibuat adalahiisebagai 

berikut: 

1. Simulator ConveyoriiBelt. 

a. 3 buah motor DC 24 Volt 

b. Belting 

c. Cover dari bahan acrylic dengan ukuran: 

- Conveyor: 70 cm X 10 cm 

d. 6 buah proximity switch 

e. 4 buah limit switch 

2. Jobsheet dalam bentuk hardcopy yang berisi materi pengoperasian 

Simulator Conveyor Belt menggunakan program PLC khususnya Zelio 

Smart Relay beserta evaluasi penugasan untuk mengasah kemampuan 

peserta didik dalam pengoperasian Simulator Conveyor Belt. 
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